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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku yang berjudul “Administrasi
Kurikulum Berbasis Praktik Lapangan” ini dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai konsep, implementasi, serta praktik administrasi
kurikulum di berbagai satuan pendidikan.

Administrasi kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam
pengelolaan pendidikan. Melalui administrasi kurikulum yang baik, proses
pembelajaran dapat direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi secara
sistematis sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif dan efisien.
Oleh karena itu, pemahaman terhadap administrasi kurikulum tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga perlu didukung oleh pengalaman empiris di
lapangan.

Buku ini memuat berbagai hasil observasi dan kajian mengenai
pelaksanaan administrasi kurikulum di beberapa satuan pendidikan, mulai dari
tingkat sekolah dasar hingga sekolah menengah pertama. Melalui pendekatan
berbasis praktik lapangan, pembaca diharapkan dapat memperoleh gambaran
nyata mengenai bagaimana kurikulum direncanakan, diimplementasikan,
serta dievaluasi dalam konteks pendidikan yang sesungguhnya. Selain itu,
buku ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, guru, calon
pendidik, serta praktisi pendidikan dalam memahami dinamika pengelolaan
kurikulum di sekolah.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih memiliki berbagai
keterbatasan, baik dari segi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, kritik
dan saran yang konstruktif dari para pembaca sangat diharapkan demi
perbaikan dan penyempurnaan pada masa yang akan datang. Akhir kata,
penulis berharap semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi
positif bagi pengembangan ilmu administrasi pendidikan, khususnya dalam
bidang administrasi kurikulum, serta menjadi sumber inspirasi bagi upaya
peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
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ADMINISTRASI KURIKULUM di MTS

NURUL AS'ADIYAH CALLACCU

Imam Zacky Jalaluddin
240201011

A. PENDAHULUAN

Administrasi kurikulum merupakan salah satu aspek penting dalam
penyelenggaraan pendidikan, karena berfungsi mengarahkan seluruh kegiatan
pembelajaran agar berjalan terencana, terorganisasi, dan sesuai dengan tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan. Melalui administrasi kurikulum yang baik,
lembaga pendidikan dapat memastikan bahwa proses belajar mengajar
berlangsung efektif, terukur, dan mampu mengembangkan potensi peserta
didik secara optimal.

Sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah pertama berbasis
keagamaan, MTs Nurul Assadiyah Callaccu memiliki tanggung jawab untuk
mengelola kurikulum yang tidak hanya memenuhi standar nasional, tetapi
juga selaras dengan visi-misi madrasah dalam membentuk peserta didik yang
berkarakter religius, berintegritas, dan berprestasi. Hal ini menuntut adanya
sistem administrasi kurikulum yang rapi, mulai dari perencanaan, penyusunan
program, pengorganisasian jadwal, pengelolaan perangkat pembelajaran,
hingga evaluasi pelaksanaannya.

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa MTs Nurul Assadiyah Callaccu
telah berupaya melaksanakan administrasi kurikulum dengan berbagai
prosedur, seperti penyusunan kalender pendidikan, pembuatan perangkat
pembelajaran oleh guru, dan pelaksanaan supervisi akademik. Namun
demikian, masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditinjau secara
mendalam, khususnya terkait konsistensi pelaksanaan administrasi di
lapangan, pemanfaatan dokumen secara optimal, serta koordinasi antara pihak
madrasah dan tenaga pendidik dalam menjalankan kurikulum.

Berdasarkan hal tersebut, observasi mengenai administrasi kurikulum di
MTs Nurul Assadiyah Callaccu menjadi penting untuk dilakukan sebagai
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upaya mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pelaksanaannya. Melalui hasil observasi ini diharapkan dapat diperoleh
informasi mengenai kekuatan, kendala, serta peluang pengembangan
administrasi kurikulum, sehingga lembaga dapat meningkatkan mutu

pengelolaan pembelajaran secara berkelanjutan.
1. Tujuan dari observasi yang ingin dilaksanakan adalah :

a.

Untuk mengetahui  pelaksanaan administrasi pembelajaran
berdasarkan Kurikulum Merdeka di lingkungan MTs Nurul As’adiyah
Callaccu.

Untuk memahami alasan dan pertimbangan sekolah dalam
mempertahankan penggunaan Kurikulum Merdeka.

Untuk mengidentifikasi kesiapan tenaga pendidik, sarana, dan
prasarana dalam menghadapi kemungkinan transisi menuju
Kurikulum Merdeka.

Untuk mengetahui kendala dan upaya yang dilakukan pihak sekolah
dalam menerapkan Kurikulum Merdeka secara efektif dan efisien.

2. Manfaat
Hasil dari kegiatan observasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:

a.

Bagi Mahasiswa / Peneliti

1) Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung tentang
penerapan Kurikulum Merdekadi sekolah menengah.

2) Menjadi bahan pembelajaran untuk memahami administrasi
kurikulum dalam konteks nyata di lapangan.

3) Menjadi dasar untuk perbandingan terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan lain.

Bagi Sekolah

1) Sebagai bahan evaluasi internal terhadap efektivitas pelaksanaan
Kurikulum Merdeka.

2) Memberikan masukan konstruktif bagi guru dan kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas administrasi kurikulum
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ADMINISTRASI KURIKULUM di SD
NEGERI 98 LEMPA, KABUPATEN

WAJO

Sitti Nurfadhilah
240201026

A. PENDAHULUAN

L.

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam
pembangunan bangsa. Melalui pendidikan yang berkualitas, setiap
individu dapat mengembangkan potensi diri, keterampilan, dan sikap
yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.
Salah satu komponen utama dalam penyelenggaraan pendidikan adalah
kurikulum, yang menjadi pedoman bagi guru dan sekolah dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

SDN 98 Lempa adalah salah satu sekolah dasar yang terletak di
Kabupaten Wajo, dengan komitmen yang kuat untuk menyediakan
pendidikan yang berkualitas bagi peserta didiknya. Sebagai bagian dari
upaya untuk mengevaluasi dan meningkatkan kualitas pendidikan di
sekolah, dilakukan observasi untuk menilai berbagai aspek dalam proses
pembelajaran dan administrasi kurikulum di sekolah ini. Observasi ini
bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai
pelaksanaan kurikulum yang diterapkan di SDN 98 Lempa, serta untuk
mengidentifikasi kekuatan, tantangan, dan peluang perbaikan dalam
proses pembelajaran.

2. Tujuan

a. Menyusun dan mengorganisasikan pelaksanaan kurikulum agar
berjalan sesuai dengan standar pendidikan nasional.
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b. Menjamin kualitas pembelajaran dengan memastikan bahwa setiap
guru memiliki perencanaan yang jelas dalam mengajar.

c. Meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui koordinasi antara
kepala sekolah, guru, dan staf pendukung lainnya.

d. Memastikan kelancaran evaluasi kurikulum untuk mengetahui sejauh
mana pencapaian kompetensi peserta didik.

3. Manfaat

a. Bagi sekolah: Sebagai bahan evaluasi terhadap pelaksanaan
kurikulum.

b. Bagi guru: Sebagai refleksi terhadap proses pembelajaran yang
dijalankan.

c. Bagipenulis: Sebagai pengalaman belajar dan analisis praktis tentang
administrasi kurikulum.

B. KAJIAN TEORI

1.

Pengertian Administrasi Kurikulum
Administrasi  kurikulum adalah  proses pengelolaan dan
pengorganisasian berbagai kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan
kurikulum di sekolah. Hal ini melibatkan perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan pengembangan kurikulum untuk memastikan bahwa proses
pembelajaran di sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien.
Administrasi kurikulum bertujuan untuk menjamin bahwa kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di sekolah sesuai dengan tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan, serta memberikan ruang bagi inovasi dalam
pengajaran. Secara sederhana, administrasi kurikulum mencakup semua
kegiatan yang diperlukan untuk menyusun, mengorganisasi,
melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum di sekolah agar dapat
mencapai tujuan pendidikan yang maksimal.
Tujuan Administrasi Kurikulum
Tujuan administrasi kurikulum adalah sebagai berikut:
a. Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran:
Dengan administrasi kurikulum yang baik, seluruh Kkegiatan
pembelajaran di sekolah dapat berjalan lebih terorganisir, sehingga
mencapai tujuan pendidikan secara optimal.
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ADMINISTRASI KURIKULUM di

SMPN 5 PAMMANA

M. Irfan
240201013

A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum merupakan pedoman utama dalam proses pembelajaran di
sekolah. Melalui kurikulum, setiap kegiatan belajar mengajar dapat
diarahkan agar sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Agar pelaksanaan kurikulum berjalan dengan efektif dan efisien,
diperlukan pengelolaan yang baik melalui administrasi kurikulum.
Administrasi kurikulum mencakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, serta evaluasi terhadap seluruh proses pembelajaran.
Dengan adanya administrasi kurikulum yang teratur, sekolah dapat
memastikan bahwa proses belajar mengajar berlangsung sesuai dengan
jadwal, materi, serta metode yang telah dirancang.

Dalam pelaksanaan pendidikan dasar, setiap sekolah memiliki
kewenangan untuk menyesuaikan penerapan kurikulum sesuai dengan
kesiapan sarana, sumber daya, serta kebijakan dari pemerintah daerah.
Saat ini, pemerintah telah meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai
penyempurnaan dari Kurikulum 2013 (K-13). Namun, tidak semua
sekolah secara langsung beralih ke kurikulum baru tersebut. SMPN 5
PAMMANA, yang terletak di Kecamatan pammana, Kabupaten Wajo,
telah menerapkan Kurikulum merdeka. Dengan demikian, penggunaan
Kurikulum merdeka di smpn 5 pammana telah dianggap relevan dan
efektif untuk mendukung proses belajar mengajar.
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2. Tujuan

Tujuan dari observasi yang dilakukan di SMP NEGERI 5 PAMMANA,

Kecamatan pammana, Kabupaten Wajo adalah :

a. Untuk mengetahui pelaksanaan administrasi pembelajaran
berdasarkan Kurikulum merdeka di lingkungan SMP NEGERI 5
PAMMANA.

b. Untuk memahami alasan dan pertimbangan sekolah dalam
penggunaan Kurikulum MERDEKA.

c. Untuk mengidentifikasi kesiapan tenaga pendidik, sarana, dan
prasarana dalam memenjalankan Kurikulum Merdeka.

d. Untuk mengetahui kendala dan upaya yang dilakukan pihak sekolah
dalam menerapkan Kurikulum merdeka secara efektif dan efisien.

3. Manfaat

Hasil dari kegiatan observasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:
a. Bagi Mahasiswa / Peneliti
1) Menambah pengetahuan dan pengalaman langsung tentang
penerapan Kurikulum merdeka di sekolah dasar.

2) Menjadi bahan pembelajaran untuk memahami administrasi
kurikulum dalam konteks nyata di lapangan.

3) Menjadi dasar untuk perbandingan terhadap implementasi
Kurikulum Merdeka pada satuan pendidikan lain.

b. Bagi Sekolah

1) Sebagai bahan evaluasi internal terhadap efektivitas pelaksanaan
Kurikulum merdeka.

2) Memberikan masukan konstruktif bagi guru dan kepala sekolah
dalam meningkatkan kualitas administrasi kurikulum.

B. KAJIAN TEORI

1. Pengertian Administrasi Kurikulum
Menurut Suharsimi Arikunto (2013), administrasi kurikulum adalah
seluruh proses pengelolaan kegiatan pembelajaran mulai dari
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien. Administrasi kurikulum mencakup
kegiatan menyusun perangkat pembelajaran, mengatur jadwal pelajaran,
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ADMINISTRASI KURIKULUM di SD

NEGERI 8 WIRINGPALENNAE

Adriyan
240201001

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Kurikulum merupakan pedoman utama dalam pelaksanaan
pendidikan yang berfungsi mengatur arah, isi, serta proses pembelajaran
agar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. Kurikulum tidak hanya
berfokus pada materi ajar, tetapi juga pada pembentukan karakter dan
pengembangan kompetensi peserta didik. Sebagai bentuk pembaruan,
pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menerapkan Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada siswa.
Kurikulum ini bertujuan mengembangkan potensi peserta didik melalui
penguatan karakter sesuai Profil Pelajar Pancasila.

Keberhasilan penerapan kurikulum sangat dipengaruhi oleh
pengelolaan administrasi kurikulum. Administrasi kurikulum adalah
proses yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan
pembelajaran agar berjalan efektif dan terarah. Melalui administrasi
yang baik, sekolah dapat mengatur perangkat ajar, jadwal, serta penilaian
secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan. Di SD Negeri 8
Wiringpalennae Kabupaten Wajo, penerapan Kurikulum Merdeka
menjadi langkah penting dalam peningkatan mutu pembelajaran. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan mengkaji pelaksanaan administrasi
kurikulum di sekolah tersebut serta perannya dalam mendukung
efektivitas penerapan Kurikulum Merdeka.
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B. KAJIAN TEORI

L.

Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum adalah suatu proses sistematis dalam
mengelola, mengatur, dan mengarahkan seluruh aktivitas yang
berhubungan dengan perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, serta
evaluasi kurikulum agar pelaksanaan pembelajaran berjalan efektif dan
efisien. Menurut Oemar Hamalik (2019), administrasi kurikulum
merupakan  kegiatan  terorganisir  yang  bertujuan  untuk
mengkoordinasikan seluruh komponen pendidikan sehingga kurikulum
dapat dilaksanakan dengan baik di satuan pendidikan. Sedangkan
menurut Nana Syaodih Sukmadinata, administrasi kurikulum adalah
proses yang mencakup pengembangan, pelaksanaan, dan evaluasi
kurikulum secara menyeluruh untuk menjamin ketercapaian tujuan
pendidikan.

Administrasi kurikulum pada hakikatnya tidak hanya berfokus pada
penyusunan dokumen, tetapi juga mencakup kegiatan manajerial dan
pedagogis, seperti penyusunan perangkat ajar, penataan waktu belajar,
pengorganisasian kegiatan belajar mengajar, serta pemantauan hasil
belajar. Dengan kata lain, administrasi kurikulum berfungsi sebagai
instrumen pengatur agar seluruh komponen pendidikan dapat bergerak
selaras menuju pencapaian hasil belajar yang optimal.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, administrasi kurikulum
melibatkan pengelolaan Capaian Pembelajaran (CP), penyusunan modul
ajar dan projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), pelaksanaan
asesmen formatif, hingga refleksi pembelajaran. Guru dituntut untuk
mampu merancang pengalaman belajar yang relevan dengan kondisi
siswa serta melibatkan pendekatan diferensiasi agar setiap anak dapat
belajar sesuai dengan kemampuan dan kebutuhannya.

Tujuan Administrasi Kurikulum

Tujuan utama administrasi kurikulum adalah memastikan agar
seluruh kegiatan pembelajaran di sekolah berjalan terarah, efisien, dan
konsisten dengan visi pendidikan nasional. Secara lebih spesifik, tujuan
administrasi kurikulum di SDN 8 Wiringpalennae mencakup:

a. Menjamin kesesuaian antara rencana dan pelaksanaan pembelajaran.

Administrasi kurikulum membantu sekolah dalam menyusun
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ADMINISTRASI KURIKULUM di SMP

SATAP 8 SENGKANG
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar belakang

Kurikulum di Indonesia berawal dari Upaya pemerintah untuk menata
dan mengelola proses belajar-mengajar demi mencapai sasaran
Pendidikan yang selaras dengan dinamika zaman dan kebutuhan peserta
didik. Secara definisi, kurikulum adalah seperangkat rencana dan tata
laksana yang mencakup tujuan, materi pelajaran serta yang digunakan
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai target
pendidikan tertentu. Kurikulum pada jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP) dirancang sebagai penyiapan awal untuk
mengembangkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan siswa untuk hidup mandiridan
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kurikulum
inidisusun berdasarkan fondasi filosofis, sosiologis, psikopedagogis, dan
pendekatan pembelajaranya komprehensif, sehingga implementasinya di
sekolah, sepertidi SMP Satap 8 Wiringpalennae, dapat berlangsung secara
efektif, menyenangkan, dan memberikan manfaat nyata bagi siswa.

Fokus observasi sebelum dan selama pelaksanaan pembelajaran di
sekolah, misalnya di SMP Satap 8 Wiringpalennae, dapat diarahkan pada
kesiapan para guru, tingkat kedisiplinan siswa, dan strategimengajar yang
diterapkan. Hal inidilakukan sejalan dengantahapan supervisi klinis (pra-
observasi,observasi, dan post-observasi) yang dilengkapi dengan
pemberian umpan balik untuk peningkatan kualitaspembelajaran. Secara
keseluruhan, kegiatan observasi di SMP Satap 8 Wiringpalennae
bertujuan untuk menjamin proses pendidikan berjalan efisien, relevan
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dengan kebutuhan siswa, dan mampu menggapai tujuan pendidikan

nasional melalui pendekatan yang menyeluruh (holistik), berpusat pada

siswa, dan berbasis kompetensi sesuai harapan pemerintah dan
masyarakat.

Tujuan

Pelaksanaan observasi administrasi kurikulum di SMP Satap 8

Wiringpalennae ini memiliki beberapa tujuan utama:

a. Mendapatkan informasi mengenai kesesuaian implementasi
manajemen administrasi kurikulum di sekolah dengan standaryang
berlaku.

b. Mengidentifikasi kendala dan kebutuhan dalam pengelolaan
kurikulum untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

c. Memastikan kesiapan dan kemampuan guru dalam melaksanakan
kurikulum secara efektif dan terorganisir.

d. Memberikan masukan dan rekomendasi perbaikan untuk pengelolaan
administrasi kurikulumyang lebih baik dimasa depan.

Manfaat

Kegiatan proyek ini diharapkan memberikan manfaat bagi berbagai pihak,

yaitu:

a. Menilai Kesesuaian Pelaksanaan Kurikulum.

b. Meningkatkan Kualitas Manajemen Sekolah.

c. Mendukung Pengembangan Profesional Guru dan Staf Sekolah.

. KAJIAN TEORI

Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum adalah proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum secara sistematis
untuk mencapai tujuan pendidikan yang efektif dan efisien. Administrasi
Kurikulum adalah sebuah kegiatan/usaha yang dilakukan secara sengaja
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Suharsimi
Arikunto (2020) Administrasi kurikulum adalah serangkaian kegiatan
yang berkaitan dengan pengelolaan program belajar mengajar, mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, hingga evaluasi hasil belajar
siswa.
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A. PENDAHULUAN

1.

Latar Belakang

Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, serta bahan pelajaran yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran. Sejak tahun 2022, pemerintah
Indonesia mulai menerapkan Kurikulum Merdeka secara nasional sebagai
penyempurnaan dari Kurikulum 2013. Kurikulum ini hadir dengan
semangat memberikan kemerdekaan belajar kepada guru dan peserta
didik agar proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel, kontekstual, dan
berpusat pada siswa.

Kurikulum Merdeka dirancang untuk menyiapkan peserta didik
menjadi insan yang berkarakter sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila,
yaitu pelajar yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mandiri, kreatif,
dan mampu bergotong royong. SDN 125 BALIELO sebagai lembaga
pendidikan dasar berkomitmen untuk melaksanakan Kurikulum Merdeka
dengan menyesuaikan kebutuhan dan kondisi peserta didik di lingkungan
sekolah. Dalam penerapannya, guru diberi ruang untuk berinovasi dalam
menyusun modul ajar, merancang proyek penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), serta menerapkan asesmen yang menilai proses dan hasil
belajar secara holistik.

Kegiatan observasi ini dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata
mengenai bagaimana administrasi kurikulum di SDN 125 BALIELO
dikelola, bagaimana peran kepala sekolah dan guru dalam pelaksanaan
Kurikulum Merdeka, serta sejauh mana prinsip-prinsip kurikulum ini
diimplementasikan di lingkungan sekolah.
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Tujuan

a. Mengetahui proses administrasi kurikulum di SDN 125 BALIELO
dalam penerapan Kurikulum Merdeka.

b. Mengidentifikasi peran kepala sekolah dan guru dalam pengelolaan,
pengawasan, serta pelaksanaan kurikulum.

c. Menganalisis bentuk kegiatan pembelajaran dan asesmen yang
mendukung prinsip Kurikulum Merdeka.

d. Memberikan rekomendasi untuk peningkatan mutu implementasi
kurikulum di sekolah dasar.

Manfaat

a. Bagi mahasiswa, menambah wawasan dan pengalaman langsung
mengenai penerapan Kurikulum Merdeka di sekolah dasar.

b. Bagi sekolah, menjadi bahan evaluasi dalam memperkuat manajemen
dan administrasi kurikulum.

c. Bagi dunia pendidikan, memberikan gambaran empiris tentang
pelaksanaan Kurikulum Merdeka di tingkat satuan pendidikan dasar
yang dapat dijadikan acuan atau pembelajaran bagi sekolah lain.

. KAJIAN TEORI

Pengertian Administrasi Kurikulum

Administrasi kurikulum adalah proses pengelolaan seluruh kegiatan
yang berkaitan dengan penyusunan, pelaksanaan, dan penilaian
kurikulum agar tujuan pendidikan tercapai secara efektif dan efisien.
Menurut Suharsimi Arikunto (2008), administrasi kurikulum mencakup
seluruh kegiatan untuk mengatur, menyusun, dan mengawasi pelaksanaan
pembelajaran agar berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.

Pada awal tahun 2000-an, konsep administrasi kurikulum di Indonesia
mulai bergeser dari sistem yang sentralistik menuju manajemen berbasis
sekolah (MBS), yang memberi otonomi kepada sekolah untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan potensi peserta
didik. Prinsip ini menjadi dasar munculnya Kurikulum Merdeka yang
menekankan fleksibilitas dan kemandirian dalam belajar.

Dengan demikian, administrasi kurikulum tidak hanya berfokus pada
dokumen formal seperti silabus dan rencana pembelajaran, tetapi juga
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ADMINISTRASI
KURIKULUM

BERBASIS PRAKTIK LAPANGAN

Administrasi kurikulum merupakan salah satu
aspek penting dalam pengelolaan pendidikan. Melalui
administrasi kurikulum yang baik, proses pembelajaran
dapat direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi
secara sistematis sehingga tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap administrasi kurikulum tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga perlu didukung oleh
pengalaman empiris dilapangan.

Buku ini memuat berbagai hasil observasi dan
kajian mengenai pelaksanaan administrasi kurikulum di
beberapa satuan pendidikan, mulai dari tingkat sekolah
dasar hingga sekolah menengah pertama. Melalui
pendekatan berbasis praktik lapangan, pembaca
diharapkan dapat memperoleh gambaran nyata
mengenai bagaimana kurikulum direncanakan,
diimplementasikan, serta dievaluasi dalam konteks
pendidikan yang sesungguhnya. Selain itu, buku ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa,
guru, calon pendidik, serta praktisi pendidikan dalam
memahami dinamika pengelolaan kurikulum di sekolah.
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